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Abstrak

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat krusial dalam siklus kehidupan manusia, yang ditandai oleh
perubahan fisik, psikologis, serta dinamika sosial yang kompleks. Pada fase ini, remaja memerlukan pengetahuan yang
memadai mengenai kesehatan tubuhnya, termasuk aspek kesehatan reproduksi, sebagai dasar dalam pembentukan perilaku
kesehatan yang bertanggung jawab. Kurangnya pengetahuan terkait kesehatan reproduksi dapat meningkatkan risiko perilaku
tidak sehat yang berdampak negatif terhadap kesehatan jangka panjang. Program Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa terkait kesehatan reproduksi melalui pendekatan interaktif
dan edukasi gizi. Metode kegiatan meliputi penyampaian materi melalui ceramah interaktif, diskusi, serta evaluasi
menggunakan pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan rata-rata skor pengetahuan siswa terkait kesehatan reproduksi
hanya sebesar 63,6%. Setelah penyampaian materi edukasi, terjadi peningkatan nilai yang cukup tinggi, yakni mencapai 97,1%
pada saat post-test. Peningkatan sebesar 33,5% ini menunjukkan adanya perbaikan pengetahuan yang sangat signifikan.
Edukasi yang diberikan secara sistematis terbukti berperan penting dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja
dan berkontribusi pada pembentukan perilaku kesehatan yang lebih baik di masa mendatang. Kegiatan PKM ini tidak hanya
berpengaruh terhadap pengetahuan siswa, tetapi juga membangun sikap positiftentang pentingnya merawat kesehatan
reproduksi. Dengan demikian, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya promotif dan preventif kesehatan
reproduksi remaja serta berpotensi mendukung peningkatan kualitas kesehatan generasi muda di masa mendatang.

Kata kunci: Kesehatan Reproduksi; Edukasi Interaktif; Gizi; Peningkatan Pengetahuan; Remaja.
Abstract

Adolescence is a crucial phase of development in the human life cycle, marked by physical and psychological changes as well
as complex social dynamics. During this phase, adolescents need adequate knowledge about their physical health, including
reproductive health, as a basis for developing responsible health behaviors. A lack of knowledge about reproductive health
can increase the risk of unhealthy behaviors that have a negative impact on long-term health. This Community Service Activity
(PKM) aims to improve students' knowledge of reproductive health through interactive approaches and nutrition education.
The methods used include delivering material through interactive lectures, discussions, and evaluations using pre-tests and
post-tests. The pre-test results showed that the average knowledge score was only 63.6%, while the post-test score reached
97.1%. This 33.5% increase indicates a very significant improvement in knowledge. Systematic education has proven to play
an important role in improving adolescent reproductive health literacy and contributing to the formation of better health
behaviors in the future. This PKM activity not only increased students' knowledge but also shaped positive attitudes about the
importance of maintaining reproductive health. The PKM activity thus makes a tangible contribution to the promotion and
prevention of adolescent reproductive health and has the potential to support improvements in the health of the younger
generation in the future.
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1. PENDAHULUAN
Periode remaja mencerminkan fase penting dalam siklus kehidupan karena pada masa ini terjadi transisi individu

yang mengalami perkembangan menuju kematangan fisik dan fungsi reproduksi [5]. Pada tahap ini, remaja sangat
membutuhkan pengetahuan yang benar mengenai kesehatan tubuhnya agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangannya [6]. Salah satu aspek kesehatan yang perlu diperhatikan oleh remaja yaitu kesehatan
reproduksi.

Kesehatan reproduksi merupakan kondisi sejahtera baik fisik, mental dan social secara menyeluruh. Konsep ini
tidak hanya dimaknai sebagai ketiadaan penyakit atau kecacatan, melainkan mencakup seluruh aspek yang
berkaitan dengan sistem reproduksi beserta fungsi dan prosesnya secara optimal [7]. Kesehatan reproduksi
meliputi kapasitas individu untuk melaksanakan fungsi reproduksinya secara aman dan bertanggung jawab, serta
memperoleh akses yang memadai terhadap informasi, edukasi, dan pelayanan kesehatan yang memadai.
Kesehatan reproduksi memiliki peran yang penting dalam peningkatan kualitas hidup dan produktivitas remaja di
masa depan [8].

Masa remaja adalah tahap krusial dalam hidup yang ditandai dengan perubahan dalam aspek fisik, mental, dan
sosial [1]. Remaja merupakan fase peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa [2]. Menurut World Health
Organization (WHO), remaja didefinisikan sebagai orang-orang yang berusia antara 10 hingga 19 tahun [3]. Di
sisi lain, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengkategorikan remaja sebagai individu dalam rentang
usia 10 hingga 18 tahun.kategori remaja mencakup individu berusia 10 — 19 tahun [4].

Permasalahan utama dalam kesehatan reproduksi remaja di Indonesia meliputi perubahan pola perilaku seksual
remaja dan terbatasnya akses informasi mengenai kesehatan reproduksi yang komprehensif [9]. Rendahnya
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada remaja masih menjadi tantangan yang cukup besar. Hal ini
terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Mustika tahun 2025 melaporkan bahwa tingkat pengetahuan remaja
mengenai kesehatan reproduksi hanya mencapai 66,6% [10]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Andriana et
al tahun 2024 menyatakan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja masih tergolong rendah,
yaitu hanya mencapai 57,58% pada remaja laki-laki dan 62,85% pada remaja perempuan [11]. Berdasarkan kajian
tersebut menegaskan bahwa upaya peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja masih sangat
diperlukan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
terkait kesehatan reproduksi melalui pendekatan interaktif dan edukasi gizi. Pengetahuan yang memadai tentang
kesehatan reproduksi penting untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, penularan infeksi seksual,
mencegah anemia pada remaja putri dan penyakit berisiko lainnya [12]. Selain aspek medis dan perilaku, status
gizi juga berperan dalam keschatan reproduksi remaja. Asupan gizi yang baik mendukung perkembangan organ
reproduksi, menjaga keseimbangan hormon, serta berpengaruh terhadap energi dan fungsi kognitif pada remaja
[13]. Dengan adanya pemberian edukasi ini diharapkan mampu membantu remaja memahami tubuhnya, menjaga
kesehatannya, serta mempersiapkan diri menjadi generasi yang sehat, produktif, dan berkualitas di masa depan..

2. METODE

Rancangan Kegiatan PKM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan edukatif

partisipatif yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai gizi yang berperan

dalam menjaga kesehatan reproduksi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2025 di SMK Wira

Harapan yang berlokasi di Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Sasaran kegiatan pada PKM ini yaitu siswa OSIS
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sebanyak 50 orang. Penggunaan alat dalam kegiatan PKM ini yaitu laptop, LCD dan power point untuk pemaparan
materi serta lembar balik sebagai alat bantu dalam kegiatan penyuluhan.

Prosedur

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan/prosedur agar kegiatan berjalan efektif dan

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun prosedur kegiatan sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasi awal dan perizinan dengan pihak sekolah di SMK Wira Harapan terkait pelaksanaan
penyuluhan, sekaligus menjelaskan tujuan serta alur kegiatan PKM.

2. Menyepakati waktu pelaksanaan dan jumlah peserta yang berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan.

3. Menyusun materi dalam bentuk powerpoint dan lembar balik tentang edukasi gizi yang berperan dalam
menjaga kesehatan reproduksi, serta menetapkan tugas dan tanggung jawab setiap anggota tim PKM.

4. Kegiatan PKM diawali dengan sesi pembukaan yang meliputi penyampaian salam serta penjelasan mengenai
tujuan pelaksanaan penyuluhan..

5. Melakukan Pre-test (pengukuran awal) sebelum sesi penyuluhan dimulai. Peserta diminta men-scan barcode
yang sudah ditampilkan di LCD kemudian mengisi kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta sebelum diberikan penyuluhan. Kuesioner tingkat pengetahuan keschatan reproduksi remaja
dikategorikan baik apabila nilai scornya > 76 - 100%, kategori sedang 60 - 75%, kategori kurang < 60%.

6. Pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan secara interaktif melalui penyampaian materi gizi yang berperan
dalam menjaga kesehatan reproduksi, disertai dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam
pemahaman peserta.

7. Peserta kembali diminta mengisi kuesioner Post-test sebagai bahan evaluasi untuk menilai sejauh mana
pemahaman dan peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi/penyuluhan.

8. Menutup kegiatan PKM dengan menyampaikan kesimpulan dan mengucapkan terima kasih atas partisipasi
peserta di dalam kegiatan PKM dan mengucapkan salam penutup.

3. HASIL

Berdasarkan tujuan dari kegiatan PKM yaitu untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi, sehingga dilakukan penilaian efektivitas penyuluhan melalui analisis hasil pre-test dan post-test.
Analisis dilakukan dengan membandingkan skor pre-fest dan post-test kemudian dikategorikan dan dihitung
persentase peningkatannya. Berikut ini merupakan uraian hasil pre-fest dan post-test pada kegiatan penyuluhan
yang telah dilakukan di SMK Wira Harapan.
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Gambarl. Hasil pre-test dan post-test

Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test memperlihatkan bahwa materi edukasi yang disampaikan dalam
kegiatan PKM ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Berdasarkan hasil
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pengukuran pre-test, tingkat pengetahuan peserta mengenai kesehatan reproduksi sebelum penyuluhan tercatat
sebesar 63,6%. Setelah penyampaian materi edukasi, terjadi peningkatan nilai yang cukup tinggi, yakni mencapai
97,1% pada saat post-test. Peningkatan sebesar 33,5% ini menunjukkan adanya perbaikan pengetahuan yang
sangat signifikan. Hasil ini memperkuat bahwa pendekatan pembelajaran interaktif dan penggunaan media
edukatif yang diterapkan dalam kegiatan PKM ini berjalan efektif.

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan PKM, dokumentasi kegiatan disajikan melalui
beberapa gambar berikut sebagai bentuk laporan visual atas rangkaian aktivitas yang telah dilakukan.

Gambar 2. Pemaparan Materi tentang Kesehatan Reproduksi

Pada gambar 2 menunjukkan proses penyampaian materi edukasi kesehatan reproduksi kepada peserta yang
dilakukan secara interaktif oleh tim pelaksana PKM sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sejak remaja.

Sesi diskusi dan tanya jawab antara peserta dengan narasumber yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman
peserta serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengklarifikasi materi yang telah disampaikan.

—

Gambar 4. Foto Bersama TIM Pelaksana PKM dengan Peserta
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Dokumentasi foto bersama tim pelaksana PKM dan peserta sebagai penutup kegiatan, yang mencerminkan
partisipasi aktif siswa serta keberhasilan pelaksanaan kegiatan PKM.

4. PEMBAHASAN

Penyampaian materi edukasi mengenai kesehatan reproduksi menjadi strategi penting dalam meningkatkan
pemahaman remaja tentang konsep reproduksi yang sehat, sehingga mereka mampu mengambil keputusan yang
tepat dan bertanggung jawab terkait kesehatan reproduksinya [14]. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa metode edukasi kesehatan reproduksi yang dilaksanakan melalui pendekatan yang sistematis, interaktif,
dan melibatkan partisipasi aktif peserta dapat meningkatkan pemahaman serta membangun sikap positif remaja
terhadap kesehatan reproduksi. Evaluasi melalui prefest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dengan rata-rata prefest sebesar 63,6% yang mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan awal
peserta tergolong pada kategori sedang. Sedangkan setelah mengikuti sesi edukasi, nilai posttest peserta
meningkat menjadi 97,1%,. Peningkatan sebesar 33,5% ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
sangat signifikan. Hal ini menandakan bahwa materi edukasi yang diberikan mampu diserap dengan baik dan
menunjukkan peningkatan pemahaman secara substansial.

Peningkatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip komunikasi kesehatan yang menegaskan bahwa penyampaian
pendidikan keschatan secara terstruktur dan interaktif mampu meningkatkan pengetahuan kelompok sasaran
secara efektif [15] Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi yang relevan dan
mudah dipahami berperan penting dalam memperkuat pemahaman remaja terhadap berbagai isu terkait kesehatan
[16]. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian lain yang melaporkan bahwa pemberian edukasi kesehatan
reproduksi pada remaja mampu berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan secara bermakna [17]. Studi lain
menyatakan bahwa penyampaian edukasi kesehatan reproduksi terbukti mampu meningkatkan pengetahuan siswa
secara signifikan setelah penyampaian materi, baik melalui sesi edukasi langsung maupun metode ceramah
interaktif yang dipadukan dengan media audiovisual [18] [19].

Peningkatan pengetahuan yang terlihat pada hasil postfest menandakan bahwa metode edukasi yang diterapkan
dalam kegiatan PKM ini yang mencakup pendekatan ceramah interaktif, diskusi, dan pemanfaatan media visual
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa secara optimal [20]. Edukasi yang diberikan secara sistematis terbukti
berperan penting dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja dan berkontribusi pada pembentukan
perilaku kesehatan yang lebih baik di masa mendatang [21].

Selain aspek metode edukasi, peningkatan pengetahuan ini juga dapat dikaitkan dengan relevansi materi bagi
kelompok sasaran. Remaja adalah kelompok usia yang berada pada fase transisi penting yang akan mengalami
perubahan biologis dan psikososial, sehingga informasi mengenai kesehatan reproduksi sangat penting untuk
dipahami [22]. Remaja akan lebih mudah menerima informasi yang berkaitan langsung dengan kehidupan mereka
dan disampaikan melalui pendekatan yang partisipatif [23]. Pengetahuan akan berkembang sebagai hasil dari
pengalaman langsung dan proses pengamatan yang memberikan nilai atau manfaat bagi individu [24].

Dengan demikian kegiatan PKM yang dilaksanakan ini memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan siswa terkait kesehatan reproduksi. Hal ini sekaligus menegaskan pentingnya kegiatan edukasi
berkelanjutan di lingkungan sekolah agar dapat dijadikan sebagai upaya preventif dalam meningkatkan kesehatan
reproduksi pada remaja.

5. KESIMPULAN

Edukasi kesehatan reproduksi pada remaja di SMK Wira Harapan menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa. Peningkatan nilai rata-rata dari 63,6% pada pretest menjadi 97,1% pada
posttest menunjukkan adanya kenaikan tingkat pengetahuan remaja msebesar 33,5%. Dengan demikian, kegiatan
PKM ini memberikan dampak yang signifikan dalam memperluas wawasan dan pemahaman siswa terkait
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kesehatan reproduksi. Edukasi kesehatan reproduksi di sekolah perlu dilaksanakan secara konsisten dan
berkelanjutan sebagai upaya preventif untuk membentuk perilaku hidup sehat dan mendukung kesejahteraan
remaja di masa mendatang.
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